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ABSTRAK

Perusahaan go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) wajib menyampaikan
laporan auditor independen dan laporan keuangan kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK),
serta mengumumkan kepada masyarakat paling lambat pada akhir bulan ketiga atau 90 hari
setelah tahun tutup buku berakhir. Apabila perusahaan go public tersebut terlambat
menyampaikan laporan keuangan, maka akan dikenakan sanksi sesuai dengan peraturan.
Namun, pada kenyataannya setiap tahun ada saja perusahaan yang terlambat menyampaikan
laporan keuangannya. Audit delay dapat menyebabkan keterlambatan penyampaian laporan
keuangan. Audit delay adalah perbedaan antara tanggal tutup buku laporan keuangan dengan
tanggal opini audit yang mengindikasikan terjadinya penundaan penyelesaian audit oleh
auditor. Audit delay dapat dipengaruhi beberapa faktor, antara lain audit fee, audit tenure,
dan opini audit.

Audit fee atau yang dikenal dengan komisi audit adalah imbalan dalam
bentuk uang atau barang, atau bentuk lainnya yang diberikan kepada atau diterima oleh
auditor dari klien atau pihak lain untuk memperoleh perikatan dari klien atau pihak lain.
Audit tenure adalah periode waktu perikatan antara klien dengan Kantor Akuntan Publik
(KAP) yang diukur dengan jumlah tahun. Opini atas laporan keuangan yang diaudit oleh
auditor akan didasarkan pada bukti dan temuan yang dievaluasi selama pelaksanaan
tugasnya. Perusahaan yang mendapatkan modified opinion, cenderung audit delay nya akan
lebih panjang dibandingkan perusahaan yang mendapatkan unmodified opinion. Penelitian
ini meneliti pengaruh audit fee, audit tenure, dan opini audit terhadap audit delay.

Metode penelitian yang digunakan adalah hypothetico-deductive method.
Pemilihan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling, dengan sampel sebanyak
13 perusahaan yang terdaftar dalam indeks PEFINDO25 Bursa Efek Indonesia periode 2016-
2018. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan Statistical Product and Service
Solutions (SPSS) versi 25.0. Penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif, uji
asumsi klasik, uji hipotesis parsial dan simultan.

Berdasarkan hasil penelitian pada perusahaan yang termasuk ke dalam
indeks PEFINDO25 tahun 2016-2018, audit fee tidak berpengaruh terhadap audit delay
secara parsial, tenure audit tidak berpengaruh terhadap audit delay secara parsial ,dan opini
audit tidak berpengaruh terhadap audit delay secara parsial. Hasil pengujian pengaruh
simultan menunjukkan bahwa audit fee, audit tenure, dan opini audit tidak berpengaruh
secara simultan terhadap audit delay. Saran dari penelitian ini adalah bagi auditor diharapkan
dapat lebih cepat dalam menyelesaikan laporan keuangan audit , sehingga audit delay dapat
ditekan seminimal mungkin dan laporan keuangan dapat dipublikasikan tepat waktu.
Sedangkan untuk penelitian selanjutnya untuk menambah variabel-variabel penelitian yang
dapat mempengaruhi audit delay seperti ukuran KAP, profitabilitas, dan lain-lain.

Kata kunci: audit fee, audit tenure, opini audit, audit delay



ABSTRACT

Publicly listed companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) must submit an
independent auditor's report and financial report to the Financial Services Authority (OJK),
and announce to the public no later than the end of the third month or 90 days after the close
of the book year. If the company goes public late submitting financial reports, it will be
subject to sanctions in accordance with regulations. However, in reality every year there are
companies that are late in submitting their financial statements. Audit delay can cause late
financial statement submission. Audit delay is a difference between the closing date of the
financial statement book and the date of the audit opinion which indicates the delay in the
completion of the audit by the auditor. Audit delay can be affected by several factors,
including audit fees, audit tenure, and audit opinions.

Audit fees or known as audit commissions are rewards in the form of money
or goods, or other forms given to or received by the auditor from a client or other party to
obtain an agreement from a client or other party. Audit tenure is the period of engagement
between the client and the Public Accounting Firm (KAP), measured by the number of years.
Opinions on the financial statements audited by the auditor will be based on evidence and
findings evaluated during the performance of their duties. Companies that get modified
opinions tend to have longer audit delays than companies that get unmodified opinions. This
study examines the effect of audit fees, audit tenure, and audit opinions on audit delay.

The research method used is the hypothetico-deductive method. The sample
selection is done by purposive sampling method, with a sample of 13 companies listed in the
Indonesia Stock Exchange PEFINDO?Z25 index for the period of 2016-2018. Data processing
in this study uses Statistical Product and Service Solutions (SPSS) version 25.0. This
research uses descriptive statistical analysis, classical assumption test, partial and
simultaneous hypothesis testing.

Based on the results of research on companies included in the PEFINDO25
index for 2016-2018, audit fees have no effect on audit delay partially, audit tenure has no
effect on audit delay partially, and audit opinion has no effect on audit delay partially. The
results of the simultaneous influence test show that audit fee, audit tenure, and audit opinion
do not influence simultaneously on audit delay. Suggestions from this study are for auditors
to be expected to be faster in completing audit financial statements, so that audit delay can
be suppressed to a minimum and financial reports can be published on time. Whereas for
further research to add research variables that can affect audit delay such as KAP size,
profitability, and others.

Keywords: audit fee, audit tenure, audit opinion, audit delay
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Laporan keuangan menjadi dasar bagi stakeholder untuk menilai kinerja suatu
perusahaan. Laporan keuangan sering digunakan oleh para pemangku kepentingan
untuk mengambil keputusan. Laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan
memiliki fungsi untuk memberikan gambaran mengenai performa, posisi keuangan,
arus kas, dan informasi laba ditahan atau perubahan ekuitas perusahaan. Berdasarkan
Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP,IAPI, 2015) SA 200 tentang Tujuan
Keseluruhan Auditor Independen dan Pelaksanaan Audit Berdasarkan Standar Audit,
laporan keuangan adalah suatu representasi terstruktur atas informasi keuangan
historis, termasuk catatan atas laporan keuangan terkait, yang dimaksudkan untuk
mengomunikasikan sumber daya ekonomi atau kewajiban entitas pada suatu tanggal
atau perubahan atasnya untuk suatu periode sesuai dengan suatu kerangka pelaporan
keuangan. Laporan keuangan adalah suatu set laporan keuangan lengkap
sebagaimana ditentukan oleh kerangka pelaporan keuangan yang berlaku, tetapi juga
dapat mengacu pada suatu laporan keuangan tunggal.

Oleh karena itu, untuk memastikan perusahaan telah menyusun
laporan keuangan sesuai dengan standar, maka diperlukan pihak yang menilai apakah
laporan keuangan tersebut telah disajikan secara wajar calam semua aspek yang
material. Penilaian tersebut dilakukan oleh auditor independen. Auditor bertugas
memeriksa informasi yang disajikan dalam laporan keuangan tahunan dan
memberikan opini atas kewajaran laporan keuangan tersebut, sehingga laporan
keuangan tahunan dapat digunakan sebagai alat pengambilan keputusan yang andal.

Keputusan Ketua Badan Pengawas tentang Pasar Modal dan Lembaga
Keuangan Nomor: KEP-346/BL/2011 dengan peraturan nomor X.K.2 tentang
Penyajian Laporan Keuangan menyatakan bahwa perusahaan go public yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) wajib menyampaikan laporan auditor
independen dan Laporan Keuangan kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK), serta
mengumumkan kepada masyarakat paling lambat pada akhir bulan ketiga atau 90



hari setelah tahun tutup buku berakhir. Apabila perusahaan go public tersebut
terlambat menyampaikan laporan keuangan, maka akan dikenakan sanksi sesuai
dengan peraturan yang berlaku.

Namun, pada kenyataannya setiap tahun ada saja perusahaan yang
terlambat menyampaikan laporan keuangannya. Pada tahun 2016 terdapat sebanyak
63 perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangan audit per 31
Desember 2015. Selain itu, BEI harus melakukan suspensi terhadap 17 perusahaan
pada 3 Juli 2017 karena perusahaan tersebut belum menyampaikan laporan keuangan
audit per 31 Desember 2016. Pada tahun 2019 terdapat 34 perusahaan yang belum
menyampaikan laporan keuangan audit per 31 Desember 2018 hingga bulan Mei
2019.

Menurut Sulthoni (2012) audit delay adalah lamanya waktu antara
berakhirnya tahun fiskal perusahaan sampai dengan tanggal laporan audit yang
tertera pada laporan keuangan dan diukur secara kuantitatif (jumlah hari). Audit
delay akan sangat berdampak pada ketepatan publikasi informasi. Semakin lama
auditor menyelesaikan pekerjaannya, maka akan semakin panjang audit delay yang
terjadi. Audit delay pada suatu perusahaan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu audit fee, audit tenure, dan opini audit.

Audit fee merupakan besaran pendapatan yang diterima oleh auditor
sebagai imbalan atas jasa audit yang telah diberikan. Audit fee akan diberikan sesuai
dengan kesepakatan pihak perusahaan dengan auditor, sehingga dapat mengubah
motivasi auditor dalam melakukan auditnya. Penelitian oleh Modugu et al. (2012)
memberikan hasil adanya pengaruh negatif audit fee pada audit delay, dimana audit
fee tinggi yang diberikan oleh perusahaan akan berdampak pada proses audit yang
singkat, sehingga audit delay lebih pendek. Sedangkan penelitian dari Pinatih dan
Sukartha (2017) mendapatkan hasil bahwa audit fee tidak berpengaruh terhadap
audit delay.

Audit tenure menurut Junaidi dan Hartono (2010) merupakan lamanya
hubungan antara auditor dengan klien yang dapat diukur dalam jumlah tahun.
Semakin lama kerja sama auditor dengan perusahaan klien, maka pemahaman
auditor akan perusahaan akan semakin dalam dan cepat, sehingga dapat

mempersingkat waktu penyelesaian audit. Hasil penelitian dari Praptika dan Rasmini



(2016) menunjukkan bahwa audit tenure tidak berpengaruh terhadap audit delay.
Tetapi hasil penelitian oleh Wiguna (2012) menunjukkan audit tenure berpengaruh
positif signifikan terhadap audit delay.

Opini audit berdasarkan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP)
SA 200 tahun 2015 adalah pernyataan mengenai apakah laporan keuangan disusun,
dalam semua hal yang material, sesuai dengan kerangka pelaporan keuangan yang
berlaku. Dalam penelitian Ovan (2015) dan Sumartini (2014) didapatkan hasil bahwa
opini auditor berpengaruh negatif terhadap audit delay. Perusahaan yang menerima
hasil laporan audit dengan pendapat wajar tanpa pengecualian akan mempersingkat
audit delay, karena tidak akan menyebabkan perdebatan antara auditor dengan
perusahaan. Sedangkan hasil penelitian dari Armansyah (2015) mendapatkan hasil
bahwa opini auditor berpengaruh positif terhadap audit delay. Di sisi lain, penelitian
dari Putri et al. (2016) menyatakan bahwa opini audit tidak berpengaruh terhadap
audit delay.

Sejak awal tahun hingga bulan Juli 2019, indeks PEFINDO25 sudah
naik 4,99%. Angka itu bahkan lebih tinggi dari pertumbuhan IHSG di periode sama
yang hanya 3,35%. Indeks PEFINDO25 dari waktu ke waktu mengalami
peningkatan. Kenaikan indeks PEFINDO25 juga tak dapat dilepaskan dari
pertumbuhan harga saham beberapa emiten penghuni indeks tersebut, seperti saham
PT Adi Sarana Armada Tbk (ASSA) yang pertumbuhan harganya mencapai 137,64%
secara year to date (ytd) (16 Juli 2019). Setelahnya ada saham PT KMI Wire and
Cable Tbk (KBLI) yang harganya melambung 105,30%. Saham PT Wijaya Karya
Beton Tbk (WTON) menyusul pada urutan ketiga dengan pertumbuhan harga
mencapai 64,89% secara ytd (Kontan, 2019).

Memasuki tahun 2019 PT PEFINDO (Pemeringkat Efek Indonesia)
mengubah syarat ketentuan total aset perusahaan yang dapat masuk indeks
PEFINDO25 dari Rp 5 triliun menjadi Rp 10 triliun yang mengakibatkan kenaikan
indeks PEFINDO25 melebihi kenaikan THSG di periode yang sama. Hal ini
mencerminkan prospek perusahaan indeks PEFINDO25 yang baik di masa yang
akan datang, sehingga menarik banyak pihak.

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini hendak meneliti

mengenai pengaruh audit fee, audit tenure, dan opini audit terhadap audit delay.



Penelitian ini menggunakan perusahaan yang termasuk ke dalam indeks PEFINDO25

yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI).

1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, dirumuskan beberapa

masalah yang dibahas dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut :

1.

Bagaimana pengaruh audit fee terhadap audit delay secara parsial?

. Bagaimana pengaruh audit tenure terhadap audit delay secara parsial?

2
3.
4

Bagaimana pengaruh opini audit terhadap audit delay secara parsial?

. Bagaimana pengaruh audit fee, audit tenure, dan opini audit terhadap audit

delay secara simultan ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Mengetahui pengaruh audit fee terhadap audit delay secara parsial.

. Mengetahui pengaruh audit tenure terhadap audit delay secara parsial.

2
3.
4

Mengetahui pengaruh opini audit terhadap audit delay secara parsial.

. Mengetahui pengaruh audit fee, audit tenure, dan opini audit terhadap audit

delay secara simultan.

1.4 Kegunaan Penelitian

Dari penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat memberikan kegunaan untuk

berbagai pihak, seperti :

1.

2.

Auditor

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi,
auditor sehingga auditor dapat lebih tepat waktu dalam menyelesaikan
laporan audit.

Akademisi



Bagi akademisi penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
tentang faktor audit fee, audit tenure, dan opini audit yang mempengaruhi
audit delay serta dapat dijadikan referensi bagi penelitian lain sejenis terkait
audit delay di masa yang akan datang.

3. Perusahaan
Manfaat yang diperoleh dengan penelitian ini bagi perusahaan adalah sebagai
bahan evaluasi dan referensi bagi manajemen perusahaan mengenai faktor
audit fee, audit tenure, dan opini audit yang mempengaruhi audit delay.

4. Pengguna Laporan Keuangan
Hasil penelitian ini diharapkan agar memberikan informasi terkait faktor apa
saja yang menyebabkan keterlambatan dalam penyampaian laporan

keuangan.

1.5 Kerangka Penelitian

Audit adalah aktivitas mengumpulkan dan mengevaluasi bukti informasi terhadap
kriteria yang telah ditentukan guna menentukan serta melaporkan derajat
kesesuaiannya (Arens et al., 2017:28). Auditing merupakan proses yang sistematis
dan objektif dalam menghimpun dan mengevaluasi bukti mengenai pernyataan
manajemen terkait kejadian ekonomi guna memastikan kesesuaian perbandingan
antara pernyataan yang ada dengan kriteria tertentu serta menyampaikan hasilnya
kepada para pengguna laporan keuangan.

Menurut Subekti dan Widiyanti (2004) audit delay merupakan
perbedaan waktu antara tanggal tutup buku laporan keuangan dengan tanggal opini
audit yang mengindikasikan terjadinya penundaan penyelesaian audit oleh auditor.
Audit delay yang panjang, dapat menyebabkan tertundanya penyampaian laporan
keuangan kepada publik. Penundaan publikasi laporan keuangan akan memengaruhi
tingkat ketidakpastian pengambilan keputusan. Hal ini dapat terjadi karena laporan
keuangan yang dipublikasi secara tepat waktu adalah kriteria utama guna
mencerminkan relevansi data dalam pembuatan keputusan oleh investor yang ingin
berinvestasi di bursa saham (Ismail et al, 2012).

Menurut Agoes (2012:56) audit fee dikenal dengan komisi audit.

Komisi audit adalah imbalan dalam bentuk uang atau barang, atau bentuk lainnya



yang diberikan kepada atau diterima dari klien atau pihak lain untuk memperoleh
perikatan dari klien atau pihak lain. Besarnya audit fee yang diberikan bergantung
pada risiko penugasan, kompleksitas jasa yang diberikan, dan tingkat keahlian yang
diperlukan (Mulyadi, 2002:63). Jadi, dapat disimpulkan adanya kesepakatan antara
auditor dengan klien diharapkan agar auditor dapat menyelesaikan laporan auditnya
secara tepat waktu tanpa mengurangi kualitas dari laporan itu sendiri. Dengan
demikian besarnya audit fee yang diberikan akan memengaruhi lamanya audit delay
yang terjadi.

Audit tenure adalah periode waktu perikatan antara klien dengan
Kantor Akuntan Publik (KAP). Definisi lain audit tenure menurut Geiger et al.
(2002) adalah lamanya hubungan auditor dan klien yang diukur dengan jumlah
tahun. Seorang auditor yang memiliki penugasan cukup lama dengan perusahaan
klien akan mendorong terciptanya pengetahuan yang memadai, sehingga
memungkinkan auditor untuk merancang program audit yang efektif dan laporan
audit yang berkualitas tinggi. Pengetahuan mengenai perusahaan tersebut akan
membantu jalannya proses audit selesai tepat waktu dan mengurangi audit delay.
Oleh karena itu, audit tenure dapat mempengaruhi audit delay.

Opini atas laporan keuangan yang diaudit oleh auditor akan
didasarkan pada bukti dan temuan yang dievaluasi selama pelaksanaan tugasnya.
Terdapat lima kategori opini yang diberikan oleh auditor, yaitu: 1) unmodified
opinion; 2) unmodified opinion report with explanatory language; 3) qualified
opinion; 4) adverse opinion; dan 5) disclaimer of opinion (Mulyadi, 2002:20). Pada
perusahaan yang mendapatkan qualified opinion akan menunjukkan audit delay yang
lebih panjang dibandingkan perusahaan yang mendapatkan wunmodified opinion
menurut Carslaw dan Kaplan (1991). Dengan demikian, opini audit dapat
mempengaruhi audit delay.

Berdasarkan uraian di atas, kerangka penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut :
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